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Akumulasi Logam Berat Pb pada Burung Dara (Columba livia) 

 

Eunike Rahmawati Dawan 

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

ABSTRAK 

 

Timbal merupakan salah satu logam berat yang memiliki sifat karsinogenik terhadap makhluk hidup. Timbal telah 

banyak dilaporkan mencemari lingkungan manusia. Burung dara tinggal di lingkungan manusia yang telah tercemar 

oleh timbal. Burung dara banyak diminati masyarakat untuk sekedar dipelihara dan dikonsumsi. Burung dara dari dua 

lokasi yaitu Purwomartani, Kalasan dan Caturtunggal, Depok, masing-masing empat ekor. Sampel burung di preparasi 

di pisahkan bagian daging dada, daging tibia , daging sayap, kulit, bulu dada, bulu sayap, bulu dada, serta 

tersometatsrsus dan digiti. Sampel dikeringkan dalam oven, ditimbang, lalu diekstraksi menggunakan larutan aquaregia 

digestible. Kemudian kadar Pb sampel dianalisis menggunakan AAS. Setelah itu dihitung HRI-nya untuk menganalisis 

risiko kesehatan pada manusia. Kadar Pb dalam daging dada, daging tibia, daging sayap, kulit, bulu dada, bulu tibia, 

bulu sayap, dan tarsometatarsus dan digiti secara berturut-turut 0,86; 0,65; 0,40; 0,59; 0,40; 0,47; 0,58; dan 9,93 µg.g
-1

. 

Akumulasi Pb paling tinggi terdapat pada tarsometatarsus dan digiti, dan paling sedikit pada bulu.Akumulasi pada 

tarsometatarsus dan digiti dan bulu merupakan dampak akumulasi Pb yang terjadi selama burung dara hidup, 

sedangkan pada daging dan kulit menunjukkan akumulasi pada periode tertentu. Nilai PDI pada organ edible burung 

dara berada dibawah nilai PTWI dan TDI. Kadar Pb pada organ edible juga berada di bawah ambang batas yang di 

tetapkan oleh Dirjen POM. 

Kata Kunci : Burung dara,timbal (Pb), akumulasi, organ burung, kesehatan 
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Heavy Metal Accumulation of Lead (Pb) in Pigeon (Columba livia) 

 

Eunike Rahmawati Dawan 

 

ABSTRACT 

 

Lead is one of the heavy metals that have carcinogenic properties to living things. Lead has been widely reported to 

pollute the human environment. The pigeon lives in a human environment that has been polluted by lead. The pigeon is 

in great demand for people to breed and consume. The pigeon is taken from two locations Purwomartani, Kalasan and 

Caturtunggal, Depok, each four birds. Pigeon samples are separated chest meat, tibia meat, wings meat, skin, chest 

feathers, wing feathers, tibia feathers, and tersometatsrsus and digiti. The sample was dried in an oven, weighed, then 

extracted using a digestible aquaregia solution. Then the sample Pb level was analyzed using AAS. After that calculated 

HRI to analyze health risks in humans. Pb levels in chest meat, tibia meat, wing meat, skin, chest feathers, tibia feathers, 

wing feathers, and tarsometatarsus and digits 0.86 respectively; 0.65; 0.40; 0.59; 0.40; 0.47; 0.58; and 9.93 μg.g-1. The 

highest accumulation of Pb is found in the tarsometatarsus and digiti, and at least in the feathers. The accumulation of 

atrsometatarsus and digiti and feathers is the effect of Pb accumulation that occurs during the live pigeons, whereas in 

meat and skin show accumulation over a period of time. The PDI value of the virgin edible organs is below the value of 

PTWI and TDI. The level of Pb in the edible organ is also below the threshold set by the Director General of POM. 

Keywords: Pigeon, lead (Pb), accumulation, bird’s organ, health 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Berdasarkan perkembangan toksikologi yang terkait logam berat timbal (Pb), diketahui bahwa 

timbal merupakan salah satu toksikan yang paling sering mengakibatkan keracunan pada hewan 

besar dan kecil dan telah banyak dilaporkan memiliki sifat karsinogenik dalam hewan percobaan 

(Skreving et al, 2007). Emisi kendaraan hasil dari proses pembakaran tidak sempurna menjadi 

penyumbang pencemaran udara oleh logam berat terutama Pb tertinggi, yakni sekitar 85 % 

dibandingkan pencemar lain dari aktivitas manusia maupun fenomena alam di wilayah perkotaan 

(Ismiyati, 2014). Pencemaran Pb di lingkungan dapat terakumulasi pada tubuh makhluk hidup 

bahkan dapat menimbulkan mutasi. Pb sangat mudah terabsorbsi melalui inhalasi dan kulit 

(Skerving et al, 2007) selain itu konsumsi makanan secara oral juga merupakan salah satu jalan 

masuknya pemaparan Pb ke dalam hewan.  

Berdasarkan hasil pemantauan kualitas udara ambien di Yogyakarta yang dilakukan di beberapa 

titik pada bulan Maret dan Agustus 2015 oleh Balai Lingkungan Hidup DIY menunjukkan adanya 

kontaminasi Pb di udara. Pada titik pantau yang berada di Jalan Laksda Adi Sutjipto tepatnya depan 

Lippo Mall telah terdeteksi adanya kontaminasi Pb yaitu sebesar 0,07 µg/m
3
 pada bulan Maret dan 

0,22 µg/m
3
 pada bulan Agustus. Kontaminasi Pb di lokasi tersebut memang masih berada di bawah 

nilai baku mutu udara ambien dalam Keputusan Gubernur DIY No.153 tahun 2002, baku mutu  

untuk Pb yaitu 2 µg/m
3
. Penelitian yang dilakukan pada bulan Maret dapat mewakili kondisi udara 

pada musim hujan, dan penelitian pada bulan Agustus dapat mewakili kondisi udara pada musim 

kemarau. Hasil pemantauan tersebut menunjukkan bahwa pada musim kemarau kandungan Pb pada 

udara ambien lebih tinggi dari pada musim hujan. 

Penggunaan organisme hidup untuk memantau pencemaran logam berat lebih menjanjikan dari 

pada analisis kimia dan fisika (Markowski et al, 2013) . Burung mudah untuk diamati dan dijadikan 

biomonitor lingkungan dibandingkan bioindikator yang lain (Begum dan Sehrin, 2013). Burung 

dara (Columba livia), merupakan unggas yang dipelihara disekitar lingkungan manusia. Tidak 

hanya dipelihara sebagai binatang untuk perlombaan, tetapi juga sebagai binatang ternak untuk 

dikonsumsi. Peningkatan pemeliharaan burung dara di kota maupun di pinggiran kota berpotensi 

terpapar Pb yang berasal dari udara yang tercemar dan  tanah yang tercemar (Roegner et al., 2013). 

Burung dara mendapat makanan dari pakan yang diberikan peternak, selain itu juga mendapat 

makanan dari tanah dan tanaman biji-bijian yang tercemar Pb. Sehingga Pb yang terkonsumsi akan 

terakumulasi dalam jaringan tubuh unggas. Selain itu kondisi area lintasan terbang burung dara 

yang tercemar oleh Pb hasil emisi kendaraan juga merupakan sumber pemaparan Pb pada burung 

dara. Burung dara banyak dikonsumsi oleh manusia. Terutama pada bagian daging dan kulit. Jika 

burung dara yang mengakumulasi Pb dikonsumsi oleh manusia, maka manusia juga akan 

mengakumulais Pb yang mulanya terakumulasi pada burung dara.  

Menurut Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan (2017), populasi burung dara di 

Indonesia pada tahun 2013-2017 terus mengalami peningkatan. Di Yogyakarta sendiri populasi 

burung dara juga mengalami peningkatan, pada tahun 2015 ada 67.384 ekor, tahun 2016 ada 67.514 

ekor dan di prediksikan pada tahun 2017 terdapat 78.655 ekor burung dara. Menurut Direktorat 

Jenderal Peternakan (2017) produksi daging burung dara di mengalami pertumbuhan. Sejak tahun 

2015-2016 ketersediaan daging burung dara di Yogyakarta adalah 17 ton. Hal ini menunjukkan 

burung dara banyak diminati oleh masyarakat utnuk konsumsi. Burung dara dipelihara oleh 

masyarakat dengan cara dikandang, namun ada pula yang dibiarkan terbang bebas di lingkungan 
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tempat tinggal manusia. Burung yang dibiarkan terbang bebas, akan memiliki risiko terpapar Pb 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan burung yang dikandang. 

Di Yogyakarta, area wilayah Condong Catur merupakan area yang padat lalu lintas. Di sekitar 

area tersebut banyak terdapat burung dara yang dipelihara secara bebas. Sering kali dijumpai 

burung dara bertengger di kabel listrik sekitar traffic lights, dimana banyak kendaraan berhenti. 

Sehingga hal ini menarik untuk diteliti. Dan di bandingkan dengan wilayah Kalasan yang letaknya 

cukup jauh dari area jalan raya, dimana masih terdapat banyak pepohonan dan berada disekitar 

sawah. Burung di area Kalasan sering berterbangan di sekitar sawah dan serta dilalui kendaraan 

dengan intensitas yang lebih kecil. Demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar Pb 

pada burung dara yang dikonsumsi manusia dengan membandingkan akumulasi logam berat Pb 

pada  burung dara yang terbang bebas di wilayah yang padat transportasi dan jarang transportasi. 

 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana konsentrasi dan akumulasi Pb pada organ daging, kulit, bulu, dan cakar pada 

burung dara di wilayah Condong Catur dengan wilayah Kalasan? 

2. Bagaimana pola konsumsi masyarakat terhadap burung dara? 

3. Bagaimana analisis risiko kesehatan dari mengkonsumsi burung dara? 

4. Bagian organ burung dara manakah yang dapat digunakan sebagai bioindikator 

pencemaran Pb di udara? 

 

C. Tujuan 

1. Mengetahui konsentrasi dan akumulasi Pb pada daging, kulit, bulu, dan cakar burung 

dara yang berasal dari Condong Catur dan Kalasan. 

2. Mengetahui pola konsumsi burung dara oleh masyarkat. 

3. Menganalisa risiko kesehatan konsumen burung dara. 

4. Mengkaji kelayakan organ burung dara sebagai bioindikator pencemaran Pb di 

lingkungan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk akademisi : dapat digunakan sebagai referensi dan melakukan penelitian lanjutan 

dan referensi mengenai akumulasi logam berat timbal pada burung dara. 

2. Untuk pemerintah : memberikan informasi data tentang konsentrasi dan akumulasi 

logam berat Pb pada burung dara yang berada di Yogyakarta yang dapat di gunakan 

sebagai referensi monitoring Pb pada lingkungan dan hewan, serta referensi untuk 

pembuatan regulasi keamanan pangan, dan pemantauan kualitas makanan     

3. Untuk masyarakat : memberikan informasi mengenai konsentrasi dan akumulasi Pb 

pada burung dara serta memberi rekomendasi pola konsumsi burung dara, supaya 

masyarakat terhindar dari bahaya Pb pada burung dara.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kadar Pb pada jaringan organ burung dara dari Purwomartani, Kalasan dan Catur tunggal, 

Depok  berturut-turut pada daging, kulit, bulu, dan tarsometatarsus burung dara adalah 0,79 

dan 0,82; 0,26 dan 0,93; 0,17 dan 0,80; 8,99 dan 10,87 µg.g
-1

. Rata-rata kadar Pb pada 

jaringan dan organ burung dara dari Catur tunggal lebih tinggi dibandingkan dengan burung 

dara dari Kalasan. Rerata akumulasi Pb pada burung dara dari yang paling tinggi secara 

berturut-turut yaitu cakar (23,35 µg) > daging (5,47 µg) > kulit(2,30 µg) > bulu (0,93 µg). 

2. Lebih dari 50% responden mengkonsumsi burung dara sebanyak 1 kali per bulan, 20% 

mengkonsumsi burung dara 1 kali tiap minggu. Serta 50% konsumen lebih memilih untuk 

mengkonsumsi daging saja dari pada daging dan kulit. 

3. Berdasarkan perhitungan PDI yang menunjukkan  nilai PDI di bawah batas PTWI dan TDI, 

serta persentase TDI  yang masih berada di bawah batas maksimum TDI orang dewasa dan 

anak-anak, dan nlai HRI yang kurang dari 1, serta kadar Pb dalam daging dan kulit burung 

dara yang berada di bawah batas maksimum yang ditentukan oleh Dirjen POM maka daging 

burung dara yang dipelihara bebas di lingkungan daerah jalan Catur tunggal dan Kalasan 

secara teoritis masih aman untuk dikonsumsi. 

4. Organ burung dara dapat digunakan sebagai bioindikator pencemaran Pb di lingkungan. 

Keberadaan sejumlah Pb dalam burung dara sesuai dengan keadaan lingkungan. 

 

B. Saran 

1. Pengukuran Pb pada kaki burung dara sebaiknya dilakukan secara spesifik pada bagian 

tertentu saja, seperti kuku, tulang, atau otot. 

2. Koleksi sampel jaringan dan organ burung dara untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan pengelompokan koleksi sampel berdasarkan usia dan jenis kelamin, koleksi pada 

bulu juga dilakukan berdasarkan jenis bulu, serta melakukan pengukuran terhadap media 

tanah dan pakan. 
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